; RINGA'I'AN 1tu
. disampaikan oleh tokoh
masyarakat-di Suka
Raja, ketika-Agusman:
'm_el_aksanakan ‘pem-.
‘bangunan Polsek Suka
Laja. Waktu dtu, Gus-
‘man panggilan-akrab-
qya ryang:baruisaja
menjabat:sebagai Pol-
sek ‘Suka Ra_]a merasa-prihatin: denﬂan_
kqndls}_ Kantor Polsek:tersebut: Pasalnya,

_ “dan: beberapa pemiatdn Lantor_
yang sangat terbatas; “Masa Kantor Polsek
kok kayak gini,” katanya. Hati nuraninya-
terpanggil ‘untuk ' mengubah pos tersebut
meajadz kantor Polsek yvang ]ayﬁx g
+:Menurutya, masyarakat:
dizkecamatan Suka-Raja
sangatmémbutuhkan ‘ada- -
nya:kantor-polisi: Tentunya,:
yang dapat: memberikarn pe-:
layanan memuzskan, Bagai-
mana-tidak, selamaini ma-
syarakat jika ingin méngurus
surat-surat 'yang. berkaitan
dengan instansi polisi mere-
ka harus pergi'ke Polres
Bengkulu Selatan. Padahal
jaraknya ratusan kilomete
dan membutuhkan waktu
cukup:lama. Pagi-pagi buta,
masyarakat Sukad-Raja harus berge gega
Polres Beaﬂkula Sehtan Berm

iepreqen tif.
‘Hasilny:

Mereka bahu-membahu memberikan ban:

tuan bahanwb'than.y';_ng diperiukan vntik

pembangunan. Ada yang membanta batu
bata, uang tunai, sémen dan masxh banyak

lagi. Bahkan, masyarakat secara suka rciaf
bergamnan menyumbanwi\an tenarranya
baik ‘sebagai tukang barwunan maupun

%ebag:u tenaga bantu

Hutang .

Walaupun swadaya-masyarakat cukup
baik, namun be '
membiayai kesel

mereka ixe arkdn‘? ‘.qu:han
ungkap Agusman; lirih,

Keprihatinantersebut, terbe
kondisi.-dan fasilitas hant r

itu?” Luatnya denoan nada tanya? Karena
itulah, ia kemudian mengumputkan masya-

1akat sekitar, term'isuk Lepala desa; ulama;
pengusaha dan’ tokohitokoh mftsyarai' T
untuk. membangan kantor polsek yanﬁ'_

a, pada bulan- November 2001,
pembanaumn pun’ dimulai. Peranan ma-’
syarakat tidak bisa dikesampingkan;

di nya agar tetap besar hatt “Saya, ya

‘bukiijiiga, Walanpun demikian, polisi yang
“'sejuk SLTA telah bekerja untuk membiayai
sekolahnya ini, merasa bangga karénake-
‘pindahiénnya felah meninggalkan sesuaty
“yang berguna bagi Polsek Suka Raja, Beng-
kulu Selatan. ¥ YITMAN '

;tu da; khawatxr _}lkzl masyarakat an‘yaki
dibebani, malah dapat.berakibat
te;hudap keberlangsungan hub ngan"
polisi:dengan masyarakat
Agusman, Talu meminjam u
sebesar 15 juta rupiah. Pemba
tersebut.dilakukan-dengan: pemotonvan
gajinya selama 2 tahun, dan berakhir tahun’
2004 ini. “Sampa; sekarang 'saya tidak me-
nerima‘gaji utuh, karena harus chpotono
hutang Bank,” kata' polisi -beranak-tiga ini.
Pemc}toncran gaji tersebut, tentunya berpenm
arch kepadfl roda: perekonomxau rumah
tangganya. Apalagi saat ini anak pertamanya
telah. dudukcdi- SLTA- dan kedua anak yang
lainnya; m‘ls1h beid_].ll‘dl bmgku sekolah ciasar-'

Pindah

Desember 2002 > pembangunan:ituusat
sudah. Pos polisi yang terletak di Jalan Raya
Bengkulu-Manna itn telah berubah amenjadi.
kantor. Polsek. yang megah. Sekitar dua
tabunan, terhitung sejak bulan november

2001 sampai dengan Desember 2002-1alu, .

Agusman mencurahkan: tenaga
dan pikirannya untuk kemajuan .
polsek Suka Raja. Sayangnya, .
setelah polsek Suka Raja berdiri:
egah,; Agusman harus rela
ipindahkan ke Polres Bengkulu
slatan menjabat sebagzn Kdul :
in.Ops Reskrim. - i :
Sebagai manusia biasa, ACrusw
Jman tidak bisa. menyembunyikan
rasa kecewanya, Kecewa, karena
belum lzama menikmati suasana
kerja di kantor yang baru-didiri-
kannya. Namun karena ite meru-
“'pakan perintah kedinasan; maks
dirinya tak bisa berbuat banyak,

LikanKepolds Bepsladu-BrisionPel Bt
urwanto memberikan. motivasi. kepada
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